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MOTTO 

“ Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” (QS. Al-Insyirah 6-8). 

“Aku mungkin mengenal kata “gagal”, tapi aku tidak pernah mengenal kata 

“menyerah”(Aditya Setiawan, 2017). 

“Dalam hidup, ada hal yang datang dengan sendirinya, dan ada hal yang harus 

diperjuangkan dahulu untuk mendapatkannya”. 

“Tidak ada satupun di dunia ini, yang bisa didapat dengan mudah. Kerja keras 

dan doa adalah cara untuk mempermudahnya”. 

“Dan janganlah kamu berputus asa daripada rahmat ALLAH. Sesungguhnya 

tiada berputus asa daripada rahmat ALLAH melainkan orang-orang yang kufur” 

(Q.S. Yusuf: 87). 

“Percayalah dengan kemampuanmu sendiri jangan kau hiraukan hujatan 

seseorang, teguh pada pendirian jalani alurnya nikmati hasilnya” . 

(Aditya Setiawan, 2017). 

“Jangan takut untuk bermimpi, karena mimpi adalah tempat menanam benih 

harapan dan memetekan cita-cita”(Monkey Tri Yanto Loverbird) 

“Bila tidak bisa yang terhebat maka jadilah yang paling tekun” 

(Aditya Setiawan, 2018). 

“Bukan hanya sekedar modal IPK bagus umtuk selesaikan Karya Tulis Ilmiah 

(KTI) tetapi dengan kemandirian dan kedisiplinan yang akan menjadi modal 

utama untuk melewati itu semua”(Aditya Setiawan, 2018). 

“Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar, 

untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup tanpa mimpi 

ibarat arus sungai. Mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, berusaha, dan 

berdoa untuk menggapainya. Jatuh berdiri lagi. Kalah mencoba lagi. Gagal 

Bangkit lagi. Never give up! Sampai Allah SWT berkata “Waktunya Pulang”. 

 

“Tidak ada hasil yang mengkhianati proses”
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INTISARI 

Nanas (Ananas comosus L.) merupakan salah satu jenis buah yang 

diminati oleh masyarakat, baik lokal maupun internasional. Nanas mempunyai 

kandungan seperti flavonoid, saponin, dan bromelin yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol 

kulit nanas (Ananas comosus L.) terhadap Staphylococcus epidermidis dan 

konsentrasi yang paling berpotensi dalam menghambat pertumbuhan  

Staphylococcus epidermidis. Metode yang digunakan adalah disc diffusion (Kirby 

& Bauer) dengan seri konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan 25% tiap ekstrak. Hasil 

zona hambat yang diperoleh dianalisis dengan metode kualitatif secara deskriptif. 

Hasil zona hambat yang ditunjukan dari masing-masing ekstrak pada konsentrasi 

100%, 75%, 50%, dan 25% dari ekstrak etanol kulit nanas adalah 28,97 mm, 20,84 

mm, 16,70 mm, dan 13,90 mm. Ekstrak etanol kulit nanas mampu menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dan konsentrasi 100% adalah konsentrasi 

yang membentuk zona hambat paling besar terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis dengan menghasilkan zona hambat sebesar 28,97 mm. 

 

Kata kunci : Daya Hambat, Ekstrak Etanol, Kulit Nanas, dan Staphylococcus     

          epidermidis. 
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ABSTRACT 

Pineapple (Ananas comosus L.) is one kind of fruits that interest people 

local or international. Pineapple has a content like flavonoid, saponin, and bromelin 

which can be used as antibacteria. This research aims to find out inhibitory of 

ethanol extract of pineapple skins (Ananas comosus L.) against Staphylococcus 

epidermidis and the most potential concentrations in inhibiting the growth of 

Staphylococcus epidermidis. The Method used is disc diffusion (Kirby & Bauer) 

with concentrations series 100%, 75%, 50%, dan 25% every extract. The result of 

inhibiting zone was obtained analyzed by descriptive qualitative method. The result 

of  inhibiting zone is shown from each extract at 100%, 75%, 50%, and 25% 

concentrations of pineapple skins ethanol extract is 28,97 mm, 20,84 mm, 16,70 

mm, dan 13,90 mm. Pineapple skins ethanol extract able to inhibit growing up 

Staphylococcus epidermidis and 100% concentrations is the most potent 

concentration in inhibiting growth bacterial Staphylococcus epidermidis by 

generating inhibiting zone amount 28,97 mm. 

 

Keywords: Ethanol Extract, Inhibitory, Pineapple Skins, and                     

Staphylococcus epidermidis. 
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                                                          BAB I 

                                                PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bagi masyarakat Indonesia nanas merupakan bagian dari kehidupannya, 

karena semua bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi. Disamping itu, arti penting bagi masyarakat juga tercermin dari luasnya 

area perkebunan rakyat yang mencapai 47% dari 3,74 juta ha dan melibatkan lebih 

dari tiga juta rumah tangga petani. Pengusaha nanas juga membuka tambahan 

kesempatan kerja dari kegiatan pengolahan produk turunan dan hasil samping yang 

sangat beragam (Tarmansyah, 2007). 

Nanas (Ananas comosus L.) merupakan salah satu jenis buah yang 

diminati oleh masyarakat, baik lokal maupun internasional. Buah nanas selain dapat 

dimakan secara langsung, bisa juga diawetkan dengan cara direbus dan diberi gula, 

dibuat selai, atau sirup. Buah nanas juga dapat digunakan untuk memberi cita rasa 

asam manis, sekaligus sebagai pengempuk daging. Daunnya yang berserat dapat 

dibuat benang ataupun tali (Lisdiana, 1997). 

Jumlah produksi berbagai produk olahan yang bersumber dari tanaman 

nanas terutama pada bagian tanaman yang tidak digunakan lagi atau bersifat 

buangan seperti kulit nanas masih tergolong sedikit. Padahal kulit nanas memiliki 

sifat sebagai antimikroba yaitu dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur 

(Lawal, 2013).  

Kulit nanas mengandung fitokimia fenolik seperti asam fenolik, flavonoid, 

tanin, lignin, dan non fenolik seperti karotenoid dan vitamin C yang memiliki 
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kemampuan sebagai antioksidan dan antikarsinogenik. Selain itu, senyawa fenolik 

mampu terbukti menurunkan resiko kanker, penyakit jantung koroner, stroke, 

arterosklerosis, dan inflamasi (Erukainure et al., 2011). Kandungan kimia yang 

terdapat di dalam buah nanas yaitu vitamin A, vitamin C, kalsium, fosfor, 

magnesium, besi, natrium, dan enzim bromelin (Dalimartha, 2000). 

 Bromelin merupakan suatu enzim proteolitik yang dapat mengkatalisa 

penguraian protein menjadi asam amino (Winarno, 1995). Bromelin berbentuk 

amorf yang berwarna putih kekuningan, berbau khas, membentuk koloid dalam air 

dan praktis larut dalam aseton, etanol, kloroform, dan eter. Bromelin memiliki berat 

molekul 33.000 gram/mol yang stabil pada suhu 40°C – 60°C dengan suhu optimum 

55°C dan stabil pada 4,0 – 8,0 dengan pH optimum 7,0 (Herdyastuti, 2006). Suhu 

optimum enzim bromelin pada rotary evaporator adalah 50°C - 80°C (Murniati, 

2006). 

Sebuah studi signifikan tentang infeksi neonatal dilakukan di Naples 

antara Januari 1996 dan Desember 1998. Hasil yang ditemukan menunjukkan 

bahwa dari 184 infeksi total, 56 secara langsung dikaitkan dengan Staphylococcus 

epidermidis (30,4%). Berdasarkan dari jumlah tersebut, S. epidermidis merupakan 

patogen penyebab utama yang menyebabkan infeksi pada aliran darah (39,8%), 

infeksi permukaan (29,8%), dan meningitis (58,3%). Persentase yang diberikan 

hasil menunjukkan jumlah infeksi yang disebabkan oleh S. epidermidis dari total 

infeksi pada jenis tersebut (Villari et al., 2000). 

Staphylococcus epidermidis adalah salah satu dari tiga puluh tiga spesies 

Staphylococcus yang tidak menghasilkan koagulase. Bakteri ini biasanya menjadi 
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patogen oportunis yang menyebabkan infeksi nosokomial (infeksi yang diperoleh 

dari rumah sakit yang merupakan infeksi yang tidak diderita pasien saat masuk ke 

rumah sakit melainkan setelah ± 72 jam berada di tempat tersebut). Infeksi tersebut 

biasanya terjadi pada persendian dan pembuluh darah (Bergey et al., 2009). Dalam 

beberapa dekade terakhir infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus 

epidermidis memang makin sering terjadi. Staphylococcus epidermidis 

memproduksi sejenis toksin ataupun zat racun. Bakteri ini juga memproduksi 

semacam lendir yang memudahkannya untuk menempel dimana-mana, termasuk 

dipermukaan alat-alat yang terbuat dari plastik ataupun kaca. Lendir ini pula yang 

dapat membuat bakteri Staphylococcus epidermidis lebih tahan terhadap fagositosis 

(salah satu mekanisme pembunuhan bakteri oleh sistem kekebalan tubuh) dan 

beberapa antibiotika tertentu (Sinaga, 2004). 

Belum ada penelitian tentang pemanfaatan kulit nanas untuk pengobatan 

atau pencegahan terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Oleh karena itu, 

penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol 

kulit nanas terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Infeksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_sakit
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasien
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut :  

1. Apakah ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus L.) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis? 

2. Pada konsentrasi berapa ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus L.) dapat 

memberikan zona hambat paling besar pada pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus L.) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus L.) 

yang dapat memberikan zona hambat paling besar pada pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Untuk memberikan informasi kepada masyarakat manfaat kulit nanas 

(Ananas comosus L.) untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis. 
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     BAB III  

        METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian  eksperimental 

dengan metode penelitian secara kualitatif, berupa penelitian tentang uji daya 

hambat ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus L.) terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis. 

 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium 

Obat Tradisional Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta, pada bulan 

Oktober 2017 – Januari 2018. 

Tabel III. Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan Bulan ke- 

 1 2 3 4  

1. Proposal           

2. Karakterisasi bakteri        

3. Pengumpulan bahan        

4. Pengeringan bahan                 

5. Ekstraksi                

6. Skrining senyawa                

7. Pembuatan media                

8. Uji daya hambat              

9. Hasil                    

10. Pengolahan dan penyusunan hasil                
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu kulit buah nanas yang 

diambil di Pasar Tradisional Hardjodaksino Surakarta.  

2. Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu kulit nanas dengan tebal 

0,5cm–1cm, warna kulit nanas yang digunakan berwarna hijau, kulit nanas yang 

digunakan yang masih segar tidak busuk pada bagian kulitnya. 

 

D. Besar Sampel 

Besar sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 200 gram 

serbuk kulit nanas.  

 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi konsentrasi ekstrak 

etanol kulit nanas. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah diameter  zona 

hambat ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus L.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 
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F. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

                                             Gambar 3. Kerangka Pikir 
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G. Jalannya Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                              Gambar 4. Jalannya Penelitian 
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H. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah ohse steril, kapas lidi 

steril, oven, cawan petri, blender, spatula, kertas saring, tabung reaksi, 

erlenmayer, jangka sorong, spidol, inkubator, timbangan analitik, lampu spritus, 

mikroskop, batang pengaduk, rotary evaporator, ayakan mesh, alat penggiling, 

waterbath listrik, rak tabung, autoclave, labu ukur 5mL, beaker glass, object 

glass, botol flakon, bejana perendam, penggaris, gunting. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit nanas, 

Staphylococcus epidermidis, disc Ciprofloxacin 5µg, blankdisk, aquades, 

Nutrien Agar, larutan standart Neflometer Mc.Farland 0,5, NaCl 0,9% steril, 

DMSO (Dimetil Sulfoxide), BAP (Blood Agar Plate), MSA (Manitol Salt Agar), 

KPD (Kaldu pepton darah), HCl, NaOH, CuSO4, Serbuk Mg dan HCl pekat, 

plasma citrat steril, minyak emersi, alkohol mikroskop, etanol 96 %, H2O2 3%. 

 

I. Cara Kerja 

1. Pembuatan stok bakteri 

Biakan murni bakteri Staphylococcus epidermidis dari media NA miring 

diambil sebanyak 1 ohse, kemudian diinokulasikan pada media KPD (Kaldu 

Pepton Darah) secara aseptis. Kemudian tabung ditutup dengan kapas dan 

dihomogenkan setelah itu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Ditjen 

POM, 1995). 
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2. Peremajaan bakteri 

Media Nutrien Agar ditimbang sebanyak 10 gram dan dicampur dengan 

aquades sebanyak 200 ml dalam tabung Erlenmeyer kemudian disterilkan 

dengan menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Tuang ke 

dalam cawan petri sebanyak kira-kira 25 ml, tutup cawan petri, dan biarkan 

mengeras. Setelah mengeras, stok bakteri Staphylococcus epidermidis diambil 

menggunakan ohse lalu digoreskan di atas media kemudian cawan petri 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. 

3. Karakterisasi bakteri 

a. Media BAP (Blood Agar Plate) 

Dari media penyubur KPD bakteri, biakan bakteri Gram positif ditanam 

pada media BAP dengan cara goresan, kemudian diinkubasi selama 24 jam 

pada suhu 37°C. Ditandai dengan karakterisasi koloni bakteri Staphylococcus 

epidermidis berukuran besar berwarna putih susu dan dapat menghemolisa 

darah sehingga koloni tampak transparan (Jawetz et al., 2013). 

b. Media MSA (Mannitol Salt Agar) 

Dari media penyubur KPD diinokulasikan dengan cara tusuk media 

menggunakan ohse lurus sampai dasar, kemudian goreskan secara zig-zag 

pada kemiringan media. Hasil negatif ditandai koloni dan media berwarna 

merah yang menunjukkan bahwa bakteri tidak dapat memecah mannitol. 

Bakteri Staphylococcus epidermidis mempunyai hasil negatif tidak meragi 

mannitol pada media MSA (Mannitol Salt Agar) (Jawetz et al., 2013). 
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c. Media Na miring (Nutrien Agar) 

Dari media penyubur KPD diinokulasikan dengan cara tusuk media 

menggunakan ohse lurus sampai dasar, kemudian goreskan secara zig-zag 

pada kemiringan media. Hasil positif ditandai pigmen berwarna putih. Bakteri 

Staphylococcus epidermidis mempunyai hasil positif ditandai dengan adanya 

pigmen koloni berwarna putih pada media Na miring (Jawetz et al., 2013). 

d. Uji Katalase 

Objek glass diambil kemudian difiksasi untuk menghilangkan lemak, 

lalu sterilkan ohse, kemudian ambil 2-3 ohse pencair NaCl 0,9 steril, lalu 

diletakkan di atas objek glass secara aseptis, sterilkan ohse kemudian ambil 

dari media padat NAS dengan cara steril, setelah itu dihomogenkan, lalu 

teteskan dengan 1 tetes 𝐻2𝑂2 3%, kemudian didapatkan hasil positif yang 

ditandai dengan terjadi gelembung udara. Hasil positif uji katalase bakteri 

Staphylococcus epidermidis adalah terjadi gelembung udara (Jawetz et al., 

2013). 

e. Uji Koagulase 

Objek glass diambil kemudian difiksasi untuk menghilangkan lemak. 

Sterilakan ohse, kemudian ambil beberapa ohse plasma citrate, lalu 

diletakkan di atas objek glass, kemudian ambil bakteri dari media NA miring 

lalu dihomogenkan, kemudian didapatkan hasil negatif yang ditandai dengan 

tidak terjadi gumpalan. Hasil negatif uji koagulase bakteri Staphylococcus 

epidermidis adalah tidak terjadi gumpalan (Jawetz et al., 2013). 
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4. Pembuatan Suspensi bakteri 

Larutan standar Neflometer Mc.Farland 0,5 ekuivalen dengan suspensi sel 

bakteri dengan konsentrasi 1,5 x 108 CFU/mL. Kekeruhan ini yang dipakai 

sebagai standar suspensi bakteri uji. Bakteri yang dikultur pada media Nutrien 

Agar lalu diambil menggunakan ohse kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi yang berisi NaCl 0,9 % steril dan inokulasi hingga kekeruhan sama dengan 

standar Neflometer Mc. Farland seri 0,5. 

5. Sterilisasi Alat 

Blender dicuci dengan air yang bersih. Pisau, tabung Erlenmeyer dan 

tabung reaksi dicuci dengan sabun cuci yang mengandung bahan antiseptik 

kemudian dikeringkan dan dimasukkan ke dalam oven pada suhu 170°C selama 

1 jam. Alat-alat yang terbuat dari gelas disterilkan di dalam oven pada suhu 

170°C selama 1 jam. Media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 

15 menit. Ohse dan pinset disterilkan dengan melakukan pemijaran di atas api 

bunsen. 

6. Pembuatan ekstrak etanol kulit nanas 

Serbuk kulit nanas ditimbang sebanyak 200 gram. Kemudian dimasukkan 

ke dalam bejana perendam lalu ditambahkan etanol 96% dengan perbandingan 

10 : 75 lalu dimaserasi dengan 1,5 liter etanol 96%. Maserasi dilakukan sampai 

seluruh senyawa tertarik semua (2-5 hari), terlindung dari sinar matahari 

langsung, dan berada dalam suhu ruang, dengan beberapa kali pengadukan. 

Proses maserasi setelah selesai selama 5 hari, lalu disaring dengan kapas atau 

kain flannel, dianggap sebagai penyaringan tahap pertama. Penyaringan tahap 
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kedua disaring dengan menggunakan kertas saring (kertas wattman no.42). 

Sehingga diperoleh maserat dan ditampung dalam wadah penampungan yang 

terhindar dari cahaya matahari langsung. Maserasi dilakukan sampai warna 

maserat yang diperoleh jernih atau mendekati jernih. Seluruh maserat yang 

diperoleh lalu dipekatkan. Ekstrak cair yang diperoleh kemudian dipekatkan 

dengan menggunakan rotary evaporator dan waterbath listrik pada suhu 40°C-

60°C sehingga diperoleh ekstrak kental kulit nanas (Sa’adah et al., 2015). 

7. Pembuatan stok variabel konsentrasi ekstrak 

Penelitian menggunakan konsentrasi ekstrak etanol kulit nanas (Ananas 

comosus L.). Stok konsentrasi yang akan divariasikan adalah mulai dari 25%, 

50%, 75%, dan 100% dengan menggunakan pelarut DMSO (Dimetil Sulfoxide), 

serta kontrol negatif menggunakan (DMSO) dan kontrol positif menggunakan 

disk antibiotik (Ciprofloxacin 5µg).  

Perhitungan penimbangan ekstrak untuk pembuatan larutan uji : 

a. Konsentrasi 100 % 

5 gram ekstrak kental diencerkan dengan DMSO sampai 5 ml dalam labu 

ukur 5 ml. 

b. Konsentrasi 75 % 

3,75 gram ekstrak kental diencerkan dengan DMSO sampai 5 ml dalam labu 

ukur 5 ml. 

c. Konsentrasi 50 % 

2,5 gram ekstrak kental diencerkan dengan DMSO sampai 5 ml dalam labu 

ukur 5 ml. 
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d. Konsentrasi 25 % 

1,25 gram ekstrak kental diencerkan dengan DMSO sampai 5 ml dalam labu 

ukur 5 ml. 

e. Kontrol positif menggunakan disk antibiotik Ciprofloxacin 5 µg. 

f. Kontrol negatif menggunakan DMSO (Dimetil Sulfoxide). 

8. Analisis  Senyawa  

a. Flavonoid 

Sebanyak 2 ml larutan ekstrak ditambahkan serbuk Mg dan HCl pekat. 

Di dalam tabung reaksi akan menghasilkan warna merah ceri kuat 

(Harbone, 1984). 

b. Saponin 

Sebanyak 2 ml larutan ekstrak ditambahkan aquades di dalam tabung 

reaksi kocok kuat hingga mengeluarkan buih, lalu ditambahkan 2 tetes HCl. 

Apabila masih terbentuk buih yang stabil maka sampel positif mengandung 

saponin (Tiwari et al., 2011). 

c. Bromelin 

Penentuan kandungan senyawa bromelin menggunakan metode 

Bradford (1976). Sebanyak 2 ml ekstrak kulit nanas ditambahkan 2 tetes 

NaOH ditambahkan 2 tetes CuSO4, positif jika sampel berubah warna 

menjadi ungu. 
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9. Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Kulit Nanas ( Ananas comosus L.) 

Metode pengujian daya hambat antibakteri yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan metode Kirby & Bauer. Untuk pengujian ini 

digunakan media Nutrien Agar. Sebelum bakteri ditanam pada media Nutrien 

Agar, bagian belakang cawan petri dibagi menjadi empat dan diberi tanda 

menggunakan spidol. Kapas lidi dicelupkan ke dalam suspensi bakteri yang 

sudah setara dengan standar Neflometer Mc.Farland 0,5 dan ditekan sedikit 

pada dinding tabung lalu digoreskan pada media Nutrien Agar. Cakram kosong 

yang telah dicelup dan direndam ke dalam stok konsentrasi ekstrak etanol kulit 

nanas (Ananas comosus L.), kemudian diletakkan di atas permukaan agar yang 

telah didapati biakan Staphlococcus epidermidis secara steril, lalu diinkubasi 

pada suhu 37°C selama 24-48 jam, kemudian ukur daerah pada agar 

menggunakan jangka sorong atau kertas millimeter (Anissa, 2015). 
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J. Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian daya hambat ekstrak kulit nanas (Ananas 

comosus L.) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif yaitu melihat perbandingan pada masing-masing 

cakram uji yang mengandung kontrol negatif, kontrol positif, dan masing-masing 

seri konsentrasi ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus L.) yang berbeda dalam 

menghambat bakteri Staphyloccocus epidermidis. 
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                                                           BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol kulit nanas mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

epidermidis dengan diameter zona hambat ekstrak etanol kulit nanas pada 

konsentrasi 100% sebesar 28,97 mm, konsentrasi 75% sebesar 20,84 mm, 

konsentrasi 50% sebesar 16,70 mm, dan konsentrasi 25% sebesar 13,90 mm. 

2. Ekstrak etanol kulit nanas konsentrasi 100% adalah yang membentuk zona 

hambat paling besar terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi daya hambat 

ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus L.) terhadap bakteri lainnya dengan 

menggunakan metode ekstraksi yang berbeda dan mengisolasi enzim bromelin 

yang terdapat pada kulit nanas tersebut. 
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